
HUBUNGAN KUNJUNGAN ANC DAN KEBIASAAN KONSUMSI
MINUMAN BERKAFEIN DENGAN KEJADIAN ANEMIA

PADA IBU HAMIL TRIMESTER III
DI PUSKESMAS WILAYAH BANTUL

Anggi Widiyanti1, Fatimah2, Muafiqoh Dwiarini3

AnggiWidiyanti@gmail.com

INTISARI

Latar Belakang : Anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan kesakitan dan
kematian ibu dan bayi. Upaya yang dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk
mengurangi terjadi anemia dengan melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC),
dan memberikan Komunikasi, Informasi, dan Motivasi (KIM) serta pemberian
tablet Fe. Konsumsi tablet Fe lebih baik dikonsumsi dengan menggunakan air
putih karena apabila tablet Fe diminum secara bersamaan dengan teh dan kopi
dapat menghambat penyerapan zat besi.
Tujuan : Mengetahui hubungan kunjungan Antenatal Care (ANC) dan kebiasaan
konsumsi minuman berkafein dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III
di Puskesmas wilayah Bantul.
Metode Penelitian : Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode
simple random sampling dan quota sampling dengan jumlah responden 180 ibu
hamil dengan menggunkan karakteristik yang telah ditentukan. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner pada variabel kunjungan ANC dan
kebiasaan konsumsi minuman berkafein serta menggunakan buku KIA pada
variabel kejadian anemia ibu hamil. Teknik analisis bivariat menggunakan uji
Kendal Tau.
Hasil Penelitian : Pada variabel kunjungan ANC diperoleh nilai p value=0,029
(p<0,05), menunjukan bahwa terdapat hubungan yang antara kunjungan Antenatal
Care (ANC) dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III. Pada variabel
kebiasaan konsumsi kafein nilai nilai p value=0,004 (p<0,05), menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi minuman berkafein dengan
kejadian anemia ibu hamil trimester III.
Kesimpulan : Ada hubungan antara kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan
kejadian anemia dan ada hubungan antara kebiasan konsumsi minuman berkafein
dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester III di Puskesmas wilayah
Bantul.

Kata Kunci : Anemia ibu hamil, Antenatal Care (ANC), Ibu Hamil Trimester III,
Konsumsi Kafein.
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ABSTRACT

Background : Anemia in pregnant women can cause morbidity and death for both
mother and baby. Efforts made by health workers to reduce the occurrence of
anemia by conducting Antenatal Care (ANC) visits, and providing
Communication, Information, and Motivation (KIM) and administering Fe
tablets. Consumption of Fe tablets is better consumed using plain water because
if Fe tablets are taken together with tea and coffee it can inhibit iron absorption.
Objective : Determine the relationship between Antenatal Care (ANC) visits and
consumption habits of caffeinated drinks with the incidence of anemia in third
trimester pregnant women at the Health Center in Bantul.
Research Method : This type of research uses quantitative research with a cross
sectional approach. Sampling using simple random sampling method with the
number of respondents 180 pregnant women using predetermined characteristics.
The research instrument used a questionnaire on the variable ANC visits and
consumption habits of caffeinated drinks and used the KIA book on the variable
incidence of anemia in pregnant women. The bivariate analysis technique uses the
Kendal Tau test.
Result : In the ANC visit variable, a p value = 0.029 (p <0.05) was obtained,
indicating that there is a relationship between Antenatal Care (ANC) visits and
the incidence of anemia in third trimester pregnant women. In the habitual
variable of caffeine consumption, the p-value = 0.004 (p <0.05), indicating that
there is a relationship between the habit of consuming caffeinated drinks and the
incidence of anemia in third trimester pregnant women.
Conclusion : There is a relationship between Antenatal Care (ANC) visits and the
incidence of anemia and there is a relationship between the habit of consuming
caffeinated drinks and the incidence of anemia in third trimester pregnant women
at the Health Center in Bantul.

Keywords : Anemia of pregnant women, Antenatal Care (ANC), Third Trimester
Pregnant Women, Consumption of Caffeine.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anemia pada kehamilan merupakan salah satu masalah yang sering

ditemui pada ibu hamil di seluruh dunia termasuk Indonesia. Anemia pada ibu

hamil dapat menyebabkan kesakitan dan kematian ibu dan bayi (1). Menurut

World Health Organization (WHO) anemia pada kehamilan merupakan

kondisi dimana kadar sel darah merah atau hemoglobin kurang dari 11 g/dL

(2). Anemia selama kehamilan dapat dipengaruhi oleh umur kehamilan. Ibu

hamil pada trimester 1 dua kali lebih beresiko mengalami anemia

dibandingkan ibu hamil pada trimester II. Sementara ibu hamil trimester III

tiga kali lebih beresiko mengalami anemia dibandingkan di trimester II. Status

gizi juga berhubungan dengan kejadian anemia selama kehamilan. Ibu hamil

dengan kekurangan energi kronis (LILA < 23,5 cm) lebih banyak mengalami

anemia dibandingkan ibu hamil dengan gizi baik. Hal ini berkaitan dengan

efek negatif dari defisiensi energi protein dan defisiensi mikronutrien (3).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) prevalensi anemia

pada ibu hamil di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 37,1% dan pada tahun

2018 meningkat menjadi 48,9% (4). Sedangkan menurut Profil Kesehatan

DIY sendiri prevalensi anemia pada ibu hamil di DIY pada tahun 2015 sebesar

14,85% dan terus mengalami kenaikkan sampai 2020 sebesar 15,84%, dan

untuk daerah Bantul sendiri menduduki posisi ketiga sebesar 16,86% di bawah
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Kota Yogyakarta dan Kabupaten Gunung Kidul (5). Kemudian menurut

Dinas Kesehatan Bantul data ibu hamil dengan anemia pada tahun 2022

anemia tertinggi pertama yaitu di Puskesmas Pleret dengan jumlah 263 dan

presentase 33,8%, tertinggi kedua di Puskesmas Sewon II dengan jumlah 207

dan presentase 27,5%, dan tertinggi ketiga di Puskesmas Piyungan dengan

jumlah 165 dan presentase 18,2% (6).

Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Bantul pada tahun 2020

sampai 2021 mengalami kenaikkan. Pada tahun 2020 sebanyak 157,6/100.000

kelahiran hidup dan pada tahun 2021 sebanyak 374,05/100.000 kelahiran

hidup. Penyebab Kematian ibu antara lain perdarahan, hipertensi, syok

hipovelemik, penyakit jantung, dan lain-lain atau penyakit penyerta.

Sedangkan Angka Kematian Bayi (AKB) di Kabupaten Bantul pada tahun

2020 sampai tahun 2021 mengalami penurunan. Pada tahun 2020 6,9/1.000

kelahiran hidup dan pada tahun 2021 5,4/1.000 kelahiran hidup. Penyebabnya

antara lain Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), asfiksia, dan kelainan bawaan

(7).

Banyaknya perdarahan pada persalinan adalah salah satu penyebabnya

anemia. Penyebab anemia pada kehamilan yaitu usia ibu, kekurangan energi

kronis (KEK), kepatuhan kunjungan ANC, sosial ekonomi, pendidikan, dan

juga pengetahuan (8). Adapun penyebab lain dari anemia pada ibu hamil

adalah kebiasaan konsumsi teh (9). Anemia pada ibu hamil dapat

menyebabkan kelahiran prematur, abortus, Berat Badan Lahir Rendah

(BBLR), dan juga Intra Uterine Growth Retardation (IUGR) yaitu
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pertumbuhan janin terhambat. Adapun akibat lain dari anemia pada kehamilan

dapat menyebabkan kematian pada bayi yang di kandung (10). Selain itu,

akibat anemia pada ibu hamil untuk ibu yaitu dapat menyebabkan pernapasan

menjadi pendek, lesu, jantung berdebar, insomnia, keguguran, perdarahan

antepartum, perdarahan postpartum, dan juga dapat menyebabkan ibu

meninggal dunia (11). Sedangkan akibat anemia untuk bayi yaitu dapat

menyebabkan bayi meninggal, kelainan kongenital, kemudian juga dapat

menyebabkan mal nutrisi sehingga bayi dapat terkena stunting (12).

Menurut N.K.Wasaraka et al, ada tentang kepatuhan kunjungan

Antenatal Care (ANC) dan konsumsi minuman berkafein. Cakupan kunjungan

Antenatal Care (ANC) di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022

sebesar 60,1% dengan target 85% (13). Kepatuhan kunjungan ini salah

satunya bertujuan untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil. Kunjungan

Antenatal Care (ANC) pada saat kehamilan bertujuan untuk memberikan

pelayanan Antenatal Care (ANC) secara teratur, menyeluruh, maupun

bermutu, memberikan pendidikan dan informasi kesehatan tentang gizi pada

ibu hamil, pemakaian alat pencegah kehamilan, dan ASI untuk menghindari

"missed opportunity" pada kehamilan agar mendapatkan pelayanan Antenal

Care (ANC) secara teratur, menyeluruh, maupun bermutu untuk mendeteksi

lebih awal adanya penyakit seperti anemia ataupun kelainan (14). Anemia

pada kehamilan dapat disebabkan oleh minuman berkafein seperti teh dan

kopi. Di Indonesia teh dan kopi masih banyak sekali dikonsumsi setelah air

mineral. Minuman berkafein seperti teh dan kopi ini mempunyai wangi dan
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rasa yang nikmat sehingga banyak dikonsumsi. Teh dan kopi juga dapat

menyebabkan anemia pada kehamilan karena dapat menghambat penyerapan

zat besi. Pada teh terdapat kandungan berupa tanin yang mengandung zat besi,

kalsium dan aluminum sehingga makanan susah di absorpsi oleh tubuh dan

juga menyebabkan proses reabsorpsi pada tubuh tidak maksimal (15).

Upaya pemerintah yang dilakukan oleh petugas kesehatan untuk

mengurangi terjadinya anemia dengan melakukan kunjungan Antenatal Care

(ANC) dan memberikan Komunikasi, Informasi, dan Motivasi (KIM) (16).

Upaya yang lain yaitu dengan pemberian tablet fe yang diberikan pada saat

pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) ketika melakukan kunjungan

Antenatal Care (ANC). Kesehatan pada saat hamil dapat diketahui pada saat

pemeriksaan Antenatal Care (ANC) sebagai upaya penanggulangan anemia

ibu hamil dengan memberikan tablet zat besi (fe) yang bertujuan untuk

menambah kadar hemoglobin (hb) pada ibu hamil (17). Masyarakat Indonesia

terutama ibu hamil masih banyak yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi

minuman berkafein seperti teh dan kopi. Minuman berkafein dapat

menghambat reabsorpsi tablet fe sehingga ibu hamil lebih baik menghindari

minuman berkafein karena jika tablet fe diminum secara bersamaan dengan

teh atau kopi dapat menghambat penyerapan zat besi (15).

Berdasarkan latar belakang di atas, mengingat Angka Kematian Ibu

(AKI) di kabupaten Bantul dari tahun 2016 sampai 2020 terus mengalami

peningkatan. Pada tahun 2016 sebesar 97,65/100.000 kelahiran hidup dan

pada tahun 2020 157,6/100.000 kelahiran hidup (7). Peneliti tertarik untuk
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mengetahui hubungan kunjungan ANC dan kebiasaan konsumsi minuman

berkafein dengan kejadian anemia pada ibu hamil Trimester III di Puskesmas

Pleret, Sewon II, dan Piyungan karena dari kunjungan ANC ibu hamil akan

mendapatkan informasi lebih terkait dengan konsumsi tablet fe dan minuman

berkafein sehingga dengan pengetahuan tentang anemia pada kehamilan dapat

digunakan sebagai upaya menurunkan angka kejadian anemia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian

ini adalah Adakah Hubungan Kunjungan ANC dan Kebiasaan Konsumsi

Minuman Berkafein Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Trimester III

di Puskesmas wilayah Bantul?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adakah untuk mengetahui "Hubungan

Kunjungan ANC dan Kebiasaan Konsumsi Minuman Berkafein

Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Trimester III di Puskesmas

wilayah Bantul".

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui gambaran karakteristik, usia ibu hamil, paritas,

pendidikan, pekerjaan, penghasilan, kadar Hb, Lingkar Lengan

Atas (LILA), dan kelas ibu hamil.

b. Untuk mengetahui gambaran kunjungan Antenatal Care (ANC)

pada ibu hamil Trimester III di Puskesmas wilayah Bantul.

PE
RP
US
TA
KA
AN
 A
LM
A 
AT
A



6

c. Untuk mengetahui kebiasaan konsumsi minuman berkafein seperti

jenis, frekuensi, jumlah, dan waktu konsumsi pada ibu hamil

Trimester III di Puskesmas wilayah Bantul.

d. Untuk mengetahui hubungan kunjungan Antenatal Care (ANC)

dengan kejadian anemia pada ibu hamil Trimester III di Puskesmas

wilayah Bantul.

e. Untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi minuman

berkafein dengan kejadian anemia pada ibu hamil Trimester III di

Puskesmas wilayah Bantul.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam bidang

ilmu kebidanan khususnya terkait dengan kunjungan ANC, kebiasaan

konsumsi minuman berkafein dan kejadian anemia ibu hamil.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Tempat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi

masyarakat tentang anemia pada ibu hamil dengan adanya leaflet

tentang anemia pada ibu hamil yang diberikan di Puskesmas .
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b. Bagi Tenaga Kesehatan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk referensi tenaga

kesehatan dalam memberikan promosi kesehatan untuk menambah

pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan menambah

pengetahuan tenaga kesehatan khususnya bidan tentang anemia

pada ibu hamil.

c. Bagi Ibu Hamil

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah

pengetahuan ibu hamil tentang kunjungan ANC dan

pengkonsumsian minuman berkafein untuk mencegah terjadinya

anemia pada ibu hamil sehingga dapat mencegah masalah pada

saat kehamilan dan persalinan.

d. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, penelitian

lanjutan, informasi bagi peneliti lain tentang anemia pada ibu

hamil, dan dapat menjadi referensi atau rujukan dengan

penelitian-penelitian yang akan datang tentunya yang berkaitan

dengan ANC, minuman berkafein, dan anemia ibu hamil.
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Studi Kasus

Judul dan tempat penelitian Hasil Studi Kasus Persamaan Perbedaan

Hubungan Kepatuhan Mengonsumsi
Tablet Fe Dan Keteraturan Kunjungan
ANC Dengan Kejadian Anemia Pada
Ibu Hamil.
Ambon, Indonesia (1).

Setelah dilakukan penelitian
menunjukkan bahwa 85 responden
yang tidak melakukan kunjungan
ANC secara teratur sebesar 41,9%
yang anemia dan 29 responden
melakukan kunjungan ANC secara
teratur sebesar 69,0% yang anemia.
Dari hasil analisis adalah ada
hubungan kepatuhan kunjungan
ANC dengan kejadian anemia ibu
hamil

Persamaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang
akan dilakukan penulis
yaitu penelitian kuantitatif.

Perbedaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang akan
dilakukan penulis yaitu judul,
variabel, subjek, cara
pengambilan sampel, kriteria
inklusi, kriteria eksklusi,
lokasi dan waktu penelitian.

Hubungan Frekuensi ANC dengan
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil.
Puskesmas Trauma Center Samarinda
(14).

Setelah dilakukan penelitian bahwa
87 (50%) responden tidak anemia
kemudian mempunyai riwayat
ANC tidak beresiko dan 35 (20,1%)
responden anemia ringan kemudian
mempunyai riwayat ANC tidak
beresiko. Kemudian 23 (13,2%)
responden tidak anemia kemudian
mempunyai riwayat ANC beresiko
dan 4 (2,3%) responden anemia

Persamaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang
akan dilakukan penulis
yaitu penelitian kuantitatif.

Perbedaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang akan
dilakukan penulis yaitu judul,
subjek, data demografi, cara
pengambilan sampel, lokasi
dan waktu penelitian.
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sedang kemudian mempunyai
riwayat ANC tidak bersiko. Dan
hasil penelitian ini adalah tidak ada
hubungan frekuensi kunjungan
ANC dengan kejadian anemia pada
ibu hamil.

Hubungan Kunjungan Antenatal Care
Dan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe
Dengan Kejadian Anemia pada Ibu
Hamil Trimester III
Probolinggo (18).

Setelah dilakukan penelitian
didapatkan hasil penelitian bahwa
ibu hamil yang tidak melakukan
kunjungan ANC rutin mengalami
anemia (80%), sedangkan ibu hamil
yang melakukan kunjungan ANC
rutin tidak mengalami anemia
(80%) dan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara keteraturan
kunjungan ANC dengan kejadian
anemia.

Persamaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang
akan dilakukan penulis
yaitu penelitian kuantitatif

Perbedaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang akan
dilakukan penulis yaitu judul,
data demografi, jumlah
sampel, lokasi dan waktu
penelitian.

Hubungan Konsumsi Teh Dengan
Kejadian Anemia pada Ibu Hamil
Puskesmas Trauma Center Samarinda
(9).

Setelah dilakukan penelitian dari
data 174 responden, responden
yang mengonsumsi teh berjumlah
85 responden dengan presentasi
sebesar 48,9%, sedangkan
responden yang tidak mengonsumsi
teh berjumlah 89 responden dengan
presentasi sebesar 51,1% . Pada
penelitian ini anemia pada ibu
hamil berjumlah 110 responden

Persamaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang
akan dilakukan penulis
yaitu penelitian kuantitatif.

Perbedaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang akan
dilakukan penulis yaitu judul,
data demografi, cara
pengambilan sampel,
konsumsi minuman berkafein
seperti (kopi, teh, dan
cokelat), lokasi dan waktu
penelitian.
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dengan presentasi sebesar 63,2%.
Dan hasil penelitian ini adalah ada
hubungan konsumsi teh dengan
kejadian anemia pada ibu hamil.

Hubungan Kebiasaan Meminum Teh
dan Kopi Dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil Di BPM Bidan "E".
Desa Ciwangi Kecamatan Balubur
Limbangan Kabupaten Garut (19).

Setelah dilakukan penelitian
terdapat 23 responden yang
memiliki kebiasaan mengkonsumsi
teh, 21 responden yang terkena
anemia dan 2 responden yang tidak
terkena anemia. Sedangkan 8
responden yang memiliki kebiasaan
mengkonsumsi kopi, 4 responden
terkena anemia dan 4 responden
tidak terkena anemia. Kemudian
untuk responden yang memiliki
kebiasaan mengkonsumsi teh dan
kopi 19 responden, 3 responden
terkena anemia dan 16 responden
tidak terkena anemia. Dan hasil
penelitian adalah ada hubungan
antara kebiasaan mengkonsumsi teh
dan kopi dengan kejadian anemia
pada ibu hamil.

Persamaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang
akan dilakukan penulis
yaitu penelitian kuantitatif

Perbedaan studi kasus ini
dengan studi kasus yang akan
dilakukan penulis yaitu judul,
variabel, subjek, konsumsi
minuman berkafein seperti
(kopi, teh, dan cokelat), lokasi
dan waktu penelitian.
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